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SEIRING peringatan Hari Pendidikan

Nasional 2 Mei 2023, Kementerian Pendi-

dikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

mencanangkan bulan Mei 2023 sebagai

bulan Merdeka Belajar. Maksud dicanang-

kan di antaranya agar program Merdeka

Belajar sebagai upaya transformasi sistem

pendidikan nasional menjadi sebuah ge-

rakan. Tentu melibatkan peran serta dan

tanggung jawab seluruh pemangku pe-

tentingan pendidikan nasional.  

Bulan Merdeka Belajar sebagai sebuah

gerakan patut diapresiasi dan didukung.

Tetutama penataan ulang grand design

konsep merdeka belajar itu sendiri untuk

memperoleh pemaknan tepat. Setidak-

nya sejalan dan tidak menyimpang de-

ngan grand design sistem pendidikan na-

sional yang dasar-dasarnya diletakkan

Bapak Pendidikan Nasional Ki Hadjar

Dewantara. 

Mengutip pidato Ketua Umum Majelis

Luhur Persatuan Tamansiswa, Ki Sri-Edi

Swasono dalam peringatan hari pen-

didikan nasional 2023, bahwa kita harus

mampu memaknai  ëmerdeka belajarí de-

ngan sebaik-baiknya dan setepat-tepat-

nya. Sama sekali tidak  boleh meng-

abaikan, bahkan perlu mendorong sistem

ëwajib belajarí dan ëtugas belajarí yang

secara konstitusional dirumuskan  ayat

(2) Pasal 31 UUD 1945. Pemerintah

mengusahakan dan menyelengggarakan

satu sistem pengajaran nasional. 

Tidak Terbelenggu

Secara kebudayaan, satu sistem penga-

jaran nasional terkandung maksud mulia

masa depan Bangsa Indonesia. Agar

bangsa merdeka tidak lagi terbelenggu

sindroma mind-setting bangsa terjajah

sebagai het zachtste volk ter aarde. Sikap

mental menjadi kuli di negeri sendiri.  

Dalam konteks pendidikan dan penga-

jaran nasional, kemerdekaan (dalam hal

ini konsep merdeka belajar) seharusnya

tidak terlepas dengan konsep kemandiri-

an. Tidaklah mungkin terbentuk sikap

mental manusia merdeka tanpa memiliki

sikap mental mandiri. Kemerdekaan dan

kemandirian dalam pengertian ini bagai

daun sirih yang berbeda rupa antara per-

mukaan dan disebaliknya. Tetapi jika

digigit sama rasanya.

Konsekuensi logis sikap mental merde-

ka dan mandiri kelak akan melahirkan

sikap mental manusia berdikari yang

makarya untuk menopang kemerdekaan

dan kemandiriannya. Dengan makarya

manusia akan memperoleh penghasilan

untuk menghidupi diri sendiri dan

kekuarga (bahkan orang lain) dalam

pengejawantahan hidup merdeka yang

mandiri. Sehingga  peran pendidikan dan

pengajaran wiraswasta seharusnya mem-

peroleh tempat strategis dalam pemak-

naan merdeka belajar, terutama untuk

penguatan pendidikan karakter mewu-

judkan manusia merdeka, mandiri, dan

makarya.

Pada tataran praksis pembelajaran, op-

erasionalisasi kompetensi abad

XXI yang harus dikuasai murid

dirumuskan sebagai (1) berpikir

kritis, (2) komunikasi, (3) kolabo-

rasi, (4) berpikir kreatif dan ino-

vatif, (5) karakter  dan (6) kewar-

ganegaraan hendaknya tidak

sekadar rumusan konsep yang

masing-masing berdiri sendiri

dan terpisah. Sehingga kering ti-

dak mengait dengan kemam-

puan dasar yang menjadi keku-

atan murid memahami sesuatu. 

’Jembatan Penghubung’

Rendahnya kemampuan dasar

literasi di Indonesia salah satu

sebabnya diduga karena belum

terintegrasinya kemampuan

dasar murid dengan kompetensi

hasil belajar yang harus dikusai murid

pada suatu masa dan pada tingkat

kedalaman tertentu. Membaca, menulis,

dan berhitung (calistung) sebagai ke-

mampuan dasar murid belum mampu

menjadi ëjembatan penghubungí pema-

haman terhadap kemampuan dasar lain-

nya. Jangankan utuk penguatan pen-

didikan karakter, untuk memahami hal-

hal yang tersurat dan tersirat dalam cal-

istung itu sendiri sekalipun masing ke-

dodoran. 

Untuk membangun pendidikan merde-

ka, mandiri, dan makarya melalui gerak-

an Merdeka Belajar akan selalu mengait

dengan pembentukan karakter dan ke-

mampuan calistung. Selain itu murid

harus mendapat akses bahan bacaan ter-

jangkau, akurat, terkini, terlengkap, ter-

percaya untuk memahami hal-hal yang

tersirat dan tersurat. Itulah dasar kemam-

puan penguasaan ilmu pengetahuan dan

teknologi untuk inovasi dan kreatif masa

depan. Bulan Merdeka Belajar 2023 se-

moga menjadi titik awal untuk itu.

*)Ki Sugeng Subagya, Purna Tugas

Pamong Tamansiswa di Yogyakarta.

Dilema Prabowo di Persimpangan Jalan

Ki Sugeng Subagya

KPU buka pengajuan Bacaleg DIY.

-- Akan tampak mana yang mendadak

Bacaleg.

***

Suhu panas di DIY, masih batas wajar.

--Tapi panasnya yang tidak wajar.

***

Libur Lebaran di Malioboro, tinggalkan sam-

pah bertebaran.

-- Perlu solusi terbaik, mengatasinya

Bulan Merdeka Belajar

RASANYA tidak berlebihan

mengumpamakan posisi Ketua Umum

Partai Gerindra, Prabowo Subianto yang

sedang berada di persimpangan jalan.

Prabowo dihadapkan pada dua pilihan

besar : tetap maju sebagai calon presiden

atau mengurangi ego politiknya dengan

cukup menjadi calon wakil presiden.

Menguatnya dilema tersebut setidak-

nya setelah Ketua Umum PDI-

Perjuangan, Megawati Soekarnoputri

mengumumkan Ganjar Pranowo se-

bagai calon presiden.

Hadirnya Presiden Joko Widodo pa-

da pengumuman Ganjar tentunya ju-

ga menambah dilema dan mungkin

kecewa bagi Prabowo. Pasalnya,

Jokowi dalam beberapa kesempatan

sebelumnya seolah memberikan du-

kungan kepada Prabowo untuk maju

sebagai calon presiden yang akan ia

dukung. Sebut saja misalnya ketika

panen masal di Kabupaten Kebumen,

peresmian Papua Youth Creative Hub

di Jayapura, maupun pada silaturah-

mi yang dilaksanakan Partai Amanat

Nasional (PAN). Namun, harapan

tersebut nampaknya pupus pascana-

ma Ganjar resmi dicapreskan. 

Sejarah Prabowo

Pilihan sulit Prabowo Subianto setidak-

nya dilatar belakangi dua hal. Pertama,

jika Prabowo Subianto tetap teguh maju

sebagai calon presiden sesuai mandatori

Partai Gerindra, maka ia harus bekerja

lebih keras lagi. Terlebih, Partai Gerindra

hari ini praktis baru berkoalisi dengan

PKB melalui Koalisi Kebangkitan

Indonesia Raya dengan modal 136 kursi

DPR atau 23,66%. 

Di sisi lain, sejarah Prabowo Subianto

tercatat sebagai politisi dengan pe-

ngalaman gagal dalam pemilihan presi-

den terbanyak, yaitu pada 2009, 2014,

dan terakhir 2019 tentu menjadi beban

psikologis bagi Partai Gerindra maupun

Prabowo Subianto. Pemilu 2024 men-

datang bahkan diprediksi menjadi pilpres

terakhir Prabowo dalam kontestasi mere-

butkan kursi Presiden. Kalaupun kepu-

tusan Prabowo tetap maju sebagai calon

presiden juga dapat mendatangkan keun-

tungan bagi partainya.  Pasalnya, publik

akan menilai Partai Gerindra memiliki

posisi politik yang kuat dan tidak terpen-

garuh dengan bunga rampai kekuasaan.

Keputusan tersebut juga dapat menja-

ga marwah, ideologi, dan loyalitas pen-

dukung Partai Gerindra maupun

Prabowo. Terbukti, ketika Prabowo maju

sebagai calon presiden pada dua pemilu

terakhir telah mampu meningkatkan

perolehan suara Partai Gerindra secara

signifikan. Dari 4,46% pada Pemilu 2009

menjadi 11,81% pada 2014 dan menjadi

12,57% pada Pemilu 2019. 

Kedua, jika pada akhirnya Prabowo

Subianto menurunkan ego politiknya de-

ngan cukup menjadi calon wakil presiden

setidaknya yang ramai dibicarakan de-

ngan Ganjar, maka besar kemungkinan

ia bisa memutus catatan kegagalan karir

politiknya. Setidaknya jika dilihat dari

hasil survei berbagai lembaga yang men-

simulasikan jika Ganjar berpasangan de-

ngan Prabowo.

Prabowo sendiri sebenarnya telah ter-

bukti mampu menurunkan ego poli-

tiknya dengan menjadi pembantu

Presiden Jokowi atas nama menjaga per-

satuan dan kesatuan bangsa. Sikap

Prabowo tersebut juga telah terbukti

mampu meningkatkan elektabilitas de-

ngan tidak kehilangan panggung politik. 

Dilema Politik

David Easton dalam buku yang

berjudul ëThe Political Systemí memba-

has konsep dilema politik sebagai se-

buah situasi di mana keputusan yang

diambil pemimpin politik akan sulit

memenuhi kepentingan semua pihak

atau kelompok. Pada sebuah sistem

politik, setiap kelompok memiliki ke-

pentingan dan nilai yang berbeda-be-

da. Artinya, keputusan politik untuk

memenuhi kepentingan kelompok

tertentu dapat berdampak negatif

terhadap kepentingan kelompok lain.

Pemimpin politik harus memper-

timbangkan dengan cermat dan bi-

jaksana dalam menentukan kebi-

jakan yang akan diambil. Misalnya

dengan memilih keputusan yang pa-

ling sesuai dengan kepentingan

umum, meskipun akan mengor-

bankan kepentingan kelompok ter-

tentu. Pada konteks pencapresan

Prabowo Subianto, ia tentu harus mem-

pertimbangkan secara matang. Selain

untuk karir politiknya, Prabowo juga

harus mempertimbangkan masa depan

Partai Gerindra agar tetap sesuai dengan

cita-cita awal pendiriannya. 

Tentu ini bukan pilihan mudah, tetapi

Prabowo harus segera memutuskan.

*)Ibnu Nugroho SIP, Analis Politik

Well Indonesia.

Ibnu NugrohoKuota Perempuan Bakal Caleg
ÓKALAU tiba-tiba ada orang

yang menjadi baik, pasti di akan

jadi CalegÓ. Ini adalah joke yang

muncul di media sosial, yang

membuat kita senyum. Atau kalau

tiba-tiba di tempat-tempat tertentu

bertebaran baliho atau poster

bergambar orang dengan pose

tertentu, maka pasti muncul perta-

nyaan masyarakat, apa akan nja-

go kepala desa atau caleg?

Bahkan sekarang di desa-desa

yang masuk gang kecil, juga

bermunculan pose-pose yang

mengingatkan bahwa pemiliu su-

dah dekat.

Memang berdasarkan Undang-

undang (UU) Nomor 7 Tahun

2017 tentang Pemilu, KPU harus

menerima daftar bakal caleg (ba-

caleg) sembilan bulan sebelum

pemungutan suara. Maka pen-

daftaran bakal caleg (bacaleg) su-

dah mulai dilakukan 1 Mei kema-

rin sampai  14 Mei 2023. Peng-

ajuan bakal calon tesebut, hanya

dilakukan oleh parpol  peserta

Pemilu 2024. Persyaratannya bia-

sa saja, yang pasti harus ber-

pendidikan SMA sederajat ber-

domisili di seluruh Indonesia, se-

hat jasmani, rochani dan bebas

narkoba.

Kementerian Koordinator Bi-

dang Pembangunan Manusia dan

Kebudayaan (Kemenko PMK)

terus mendorong semua pihak,

terutama partai politik dalam men-

dukung tercapainya target minimal

30% keterwakilan perempuan di

parlemen tahun 2024. Sebab

dalam empat kali pemilu yang su-

dah dilakukan mulai 2004, 2009,

2014, dan 2019, angka keterwaki-

lan perempuan di parlemen, uta-

manya di DPR RI masih belum

mencapai angka 30% meskipun

terdapat kenaikan persentase

dalam  dua pemilu terakhir.

Dalam catatan, pada Pemilu

2014 sebanyak 97 orang

(17,32%) dn sebanyak 118 orang

(20,53%) tahun 2019.  Sementara

untuk keterwakilan perempuan di

DPD telah mencapai target yaitu

sebesar 30,99% pada Pemilu

2019 dari sebesar 25,80% tahun

2014. Namun apakah ini cukup?

Memang masalah keterwakilan

perempuan, masih jadi PR besar.

Selama ini, masih belum seperti

diharapkan. Mengapa? Sebab

masalah keterwakilan perempuan

dalam parlemen adalah problema

yang kompleks dan multifaktorial.

Beberapa faktor yang dapat mem-

pengaruhi sulitnya parpol dalam

mengajukan caleg perempuan se-

banyak 30% antara lain:

Masalah stereotip gender. Be-

berapa partai politik mungkin

masih memandang bahwa politik

adalah domain laki-laki dan pe-

rempuan tidak mampu atau tidak

tertarik dalam politik. Pandangan

semacam ini dapat mempenga-

ruhi kemauan parpol untuk meng-

ajukan perempuan caleg.

Keterbatasan sumber daya.

Parpol  sangat mungkin memiliki

keterbatasan sumber daya seperti

dana dan tenaga, untuk mencari

dan mengajukan perempuan se-

bagai caleg, sesuai dengan krite-

ria yang diinginkan.

Persaingan yang ketat.  Dalam

sebuah pemilihan, parpol harus

bersaing dengan partai politik lain-

nya untuk memenangkan suara.

Hal ini dapat membuat parpol

lebih memilih mengajukan caleg

laki-laki yang dianggap lebih

�elektabilitas� daripada perem-

puan perempuan.

Kemudian ketidakseimbangan

gender dalam struktur kepemim-

pinan partai. Jika dalam struktur

kepemimpinan parpol terdapat

ketidakseimbangan gender, maka

hal ini dapat mempengaruhi pan-

dangan dan kebijakan parpol

dalam mengajukan perempuan

caleg.

Masalah ekonomi, menjadi

bagian yang perlu. Sebab masih

banyak penghasilan ditentukan

oleh suami, sehingga istri tidak

berdaya ketika harus memilih un-

tuk kegiatan parpol atau kehidup-

an rumahtangga. 

Namun demikian, perlu untuk di-

ingat bahwa keterwakilan perem-

puan dalam parlemen sangat pen-

ting untuk mewujudkan demokrasi

yang inklusif dan merepresen-

tasikan berbagai kepentingan ma-

syarakat secara adil. Oleh karena

itu, parpol harus berupaya untuk

meningkatkan keterwakilan pe-

rempuan dalam pemilihan dengan

mengambil langkah-langkah kon-

kret. Seperti program pelatihan

dan dukungan bagi caleg perem-

puan serta peningkatan kesadar-

an dan edukasi mengenai pen-

tingnya keterwakilan gender yang

seimbang dalam politik.

Kita akan lihat sejauh mana ke-

seriusan parpol, dalam memenuhi

persyaratan tersebut. (*)
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Kebersihan Toilet Tempat Wisata
TOILET, rest room merupakan

kebutuhan urgen siapa-pun. Na-

mun  di tempat wisata, kadang-

kala kebutuhan ini masih kurang

terpenuhi dengan baik. Kurang

air, bau dan jorok, masih sering

menjadi pemandangan yang ka-

dangkala membuat orang ilfeel.. 

Pengelolaan yang kurang

bagus untuk toilet di tempat wisa-

ta, seharusnya sudah tidak ada

lagi. Terlebih wisata sekarang su-

dah menjadi kebutuhan utama

masyarakat kita. Sehingga pe-

ngelola wisata juga harus meng-

utamakan kebersihan, keinda-

han bahkan kenyamanan toilet-

nya. 

Mungkin perlu meniru toilet di

SPBU. Tidak harus membayar,

namun dikelola baik dan bersih

dan menjadi salah satu aspek

penilaian. Jadi ada divisi yang

mengelola sendiri dan ada petu-

gas jaga dan petugas kebersi-

hannya. Terlebih untuk wisata-

wisata alam yang luas yang

banyak di DIY. Karena keinginan

memenuhi panggilan alam bisa

terjadi di mana saja. Jika ka-

wasan luas dan toilet sedikit ser-

ta tidak bersih, sangat disesal-

kan.

Gilang, 0813.2804.xxxx


